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Air bersih adalah kebutuhan dasar yang sangat penting untuk kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Air juga penting digunakan untuk sektor 

ekonomi seperti industri, pertanian, hingga energi. Pemenuhan kebutuhan air 

menjadi tantangan tersendiri bagi wilayah yang jauh dari sumber mata air 

permukaan serta memiliki curah hujan yang kurang. Salah satu daerah yang 

mengalami keterbatasan sumber air adalah Desa Bone, Kabupaten Kupang. 

Sebagai cara untuk mengatasi keterbatasan ini, dinas PUPR berebcana untuk 

melakukan pemboran untuk memenuhi kebutuhan air 20 KK. Namun, sebelum 

dilakukan aktivitas pemboran, maka penting untuk melakukan analisis 

hidrogeologi dan geolistrik untuk mengetahui keadaan dan karakteristik 

lingkungan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kondisi dan karakteristik lingkungan yang selanjutnya hasil analisis ini 

diberikan sebagai rekomendasi terhadap dinas PUPR. Analisis dilakukan 

dengan hidrogeologi dan geolistrik. Hasil analisis dikaji secara deskriptif 

dengan mengintegrasikan temuan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akuifer di wilayah tersebut bersifat tipis dan terbatas, hanya ditemukan 

pada batu gamping seluas sekitar 8 hektare dengan debit kecil. Dusun 4 Desa 

Bone tidak memiliki potensi airtanah yang memadai untuk pemboran. 

Alternatif pemenuhan air bersih dapat dilakukan melalui sumur gali di sekitar 

kolam Bone atau pemboran di dataran tinggi Banbiu–Kuanana dengan potensi 

debit 1 liter per detik yang kemudian dialirkan ke Dusun 4. 

Clean water is a basic need that is very important for human life and other living 

things. Water is also important for economic sectors such as industry, 

agriculture, and energy. Meeting water needs is a challenge for areas that are 

far from surface water sources and have less rainfall. One area that experiences 

limited water sources is Bone Village, Kupang Regency. As a way to overcome 

this limitation, the PUPR office plans to drill to meet the water needs of 20 

families. However, before drilling activities are carried out, it is important to 

conduct hydrogeological and geoelectrical analysis to determine the condition 

and characteristics of the environment. The purpose of this study is to analyze 

the conditions and characteristics of the environment, the results of which are 

then given as recommendations to the PUPR office. The analysis was carried 

out using hydrogeology and geoelectricity. The results of the analysis were 

examined descriptively by integrating field findings. The results of the study 

showed that the aquifer in the area was thin and limited, only found in limestone 

covering an area of about 8 hectares with a small discharge. Hamlet 4 of Bone 

Village does not have adequate groundwater potential for drilling. Alternatives 

for fulfilling clean water needs can be done through dug wells around the Bone 
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pond or drilling in the Banbiu-Kuanana highlands with a potential discharge of 

1 liter per second which is then channeled to Hamlet 4. 
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PENDAHULUAN 

Air bersih adalah kebutuhan dasar yang sangat penting untuk kehidupan manusia dan makhluk 

hidup lainnya, serta penting untuk berbagai sektor ekonomi seperti pertanian, industri, dan juga energi 

(Fatahuddin et al., 2020; Frérot, 2011; Tirrell et al., 2022). Ketersediaan air bersih yang memadai sangat 

penting bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Kurangnya air bersih dapat menyebabkan penyakit 

yang ditularkan melalui udara dan penyakit infeksi (Akpor & Muchie, 2011; Sakai et al., 2011). Namun, 

seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan iklim, berbagai daerah di Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan air bersih secara berkelanjutan.  Sumber air sering 

kali terkontaminasi oleh limbah industri dan domestik, yang mengurangi kualitas air dan membuatnya 

tidak aman untuk dikonsumsi (Lauesen, 2021; Nursanti et al., 2018; Sakai et al., 2011).  Infrastruktur 

pengolahan air yang tidak memadai dan kurangnya pemeliharaan rutin dapat menghambat penyediaan 

air bersih yang berkelanjutan (Fatahuddin et al., 2020; Nursanti et al., 2018). Pertumbuhan populasi dan 

urbanisasi meningkatkan tekanan pada sumber daya air bersih, yang sering kali menyebabkan 

kelangkaan udara (Tirrell et al., 2022).  

Beberapa daerah di Indonesia masih bergantung pada sumber air tanah sebagai alternatif utama. 

Namun, tidak semua wilayah memiliki potensi air tanah yang mudah ditemukan atau layak untuk 

dimanfaatkan, terutama pada wilayah yang jauh dari sumber air permukaan atau memiliki curah hujan 

yang rendah. Di Desa Nekmese, Kabupaten Kupang, 41% responden merasa penyediaan air bersih 

belum mencukupi, dengan rata-rata penggunaan 40 liter per kapita per hari (Lpcd) (Messakh et al., 

2020). Hal ini menunjukkan bahwa bahkan di daerah dengan ketersediaan air yang cukup, persepsi 

kecukupan dan penggunaan aktual setiap individu dapat bervariasi secara signifikan. Tantangan umum 

di daerah pedesaan meliputi kurangnya infrastruktur, masalah pemeliharaan, dan rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan air (Lutfia et al., 2024; Messakh et al., 2020). Masalah kualitas air 

tersebar luas, dengan beberapa daerah melaporkan adanya kontaminasi oleh bakteri dan polutan lainnya 

akibat sistem pengolahan yang tidak memadai (Mahendra et al., 2024; Suryani et al., 2019). 

Dinas PUPR berencana untuk melakukan pemboran air tanah di RT. 016,  RW. 08, Dusun 04 Desa 

Bone untuk kebutuhan air bersih sebanyak 20 KK. Sebelum melakukan aktivitas pemboran, maka perlu 

untuk dilakukan analisis hidrogeologi untuk mengetahui keadaan dan kualitas air yang ada di wilayah 

rencana pemboran. Analisis hidrogeologi sangat penting untuk memahami sumber daya air tanah, 

terutama di daerah yang kekurangan air permukaan karena pertumbuhan penduduk, permintaan industri, 

dan perubahan iklim (Ibrahim et al., 2025; Nemer et al., 2023). Analisis hidrogeologi dilakukan melalui 

tiga tahapan, yaitu survey lapangan, analisis hidrokimia, serta karakterisasi akuifer. Survey lapangan 

dilakukan dengan pengukuran permeabilitas batuan, infiltrasi, muka air tanah, dan pemanfaatan lahan 

(Hamidah & Rini, 2022). Analisis hidrokimia dilakukan dengan menilai kualitas air dengan 

menganalisis parameter seperti pH, BOD, COD, dan keberadaan logam berat (Morgan et al., 2023; 

Muhammad & Islami, 2020). Terakhir, karakterisasi akuifer dilakukan dengan mengidentifikasi akuifer 

potensial dan sifat-sifatnya, seperti kedalaman, debit, dan kualitas air (Hamidah & Rini, 2022; Ibrahim 

et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi teknis kepada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Kupang terkait rencana pelaksanaan pemboran airtanah di wilayah 

RT 016, RW 08, Dusun 04, Desa Bone. Rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil penyelidikan 

hidrogeologi dan geolistrik yang dilakukan untuk mengevaluasi potensi keberadaan akuifer, kedalaman 

lapisan jenuh air, serta kualitas batuan penyimpan air di lokasi tersebut. 

Tujuan utama dari penyelidikan ini adalah untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat 

sebelum dilakukan kegiatan pemboran, sehingga dapat meminimalkan risiko kegagalan dan memastikan 

bahwa sumber air yang dihasilkan memiliki kualitas dan kuantitas yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih bagi sekitar 20 kepala keluarga di kawasan tersebut. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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METODE  

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah melalui observasi, dan 

analisis konten (Frasso et al., 2018; Silverman & Patterson, 2014). Observasi langsung dilakukan untuk 

menganalisis kondisi lingkungan fisik seperti keberadaan sumber air, penggunaan air oleh masyarakat, 

serta kondisi geografis wilayah. Analisis konten dilakukan untuk menganalisis dokumen perencanaan, 

laporan desa, serta kebijakan lokal yang berlaku. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan wawasan 

mendalam tentang kebutuhan, persepsi, dan pengalaman masyarakat, yang dapat memberikan informasi 

tentang pengembangan program dan pembuatan kebijakan (Frasso et al., 2018). Metode kualitatif 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika masyarakat dan dapat membantu 

membangun kemitraan yang kuat antara peneliti dan anggota masyarakat (Silverman & Patterson, 2014). 

Penelitian dilakukan di Desa Bone Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang, tepatnya di sekitar 

koordinat 123°34'32.82"E dan 10°20'3.17"S, 105 mdpl, yaitu di RT. 016,  RW. 08, Dusun 04 Desa Bone, 

Kecamatan Nekamese.  

Analisis dilakukan dengan metode hidrogeologi dan pengukuran geolistrik. Penyelidikan 

hidrogeologi merupakan pengamatan karakteristik geologi permukaan, jenis batuan, serta idemtifikasi 

potensi akuifer berdasarkan pada kondisi fisik lingkungan. Hidrogeologi memoelajari pergerakan dan 

distribusi air tanah melalui media berpori, rekahan, maupun formasi karsik (Ravier & Buoncristiani, 

2018; Şen, 2020). Pengukuran geolistrik merupakan metode geofisika yang digunakan untuk memetakan 

distribusi resistivitas listrik bawah permukaan (Pérez-Corona et al., 2016; Taghavi et al., 2017). Metode 

ini sangat berguna dalam aplikasi hidrogeologi untuk mengidentifikasi zona udara tanah, delineasi 

akuifer, dan karakterisasi kontaminasi udara tanah (Hasan et al., 2019). Tujuan penyelidikan 

hidrogeologi dan pengukuran geolistrik adalah untuk mengetahui ada tidaknya akuifer, kedalaman dan 

tebal akifer, sehingga dapat diusulkan cara pemanfaatan airtanah misalnya dengan memanfaatkan 

mataair, penurapan mataair, penggalian sumur gali dan atau pembuatan sumur bor airtanah untuk 

pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat setempat. Jika disarankan pemboran airtanah maka 

diperkirakan berapa kedalaman pemboran atau pembuatan sumur bor, kemudian diperkiraan berapa 

besar debit airtanah yang dapat diambil melalui sumur bor tesebut.  

Hasil penelitian yang diperoleh ini kemudian dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif dengan 

mengintegrasikan temuan lapangan, baik dari aspek sosial maupun teknis, guna memberikan dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai kelayakan lingkungan dan potensi airtanah pada 

wilayah rencana pemboran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lokasi  penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Bone Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang. Adapun 

peta wilayah Desa Bone terdapat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian (diarsir) 

Luas Desa Bone yaiu 18,46 Km2, terdiri dari 4 Dusun, 8 RW dan 16 RT, dengan jumlah 

penduduk 1.286 jiwa dengan jumlah KK 319 KK, dengan pekerjaan yang didominasi oleh pertanian dan 

peternakan (Kecamatan Nekamese Dalam Angka 2023). Di Desa Bone terdapat 1 Poliklinik dan dengan 

2 orang tenaga Kesehatan, Hampir seluruh rumah di Desa Bone telah memiliki fasilitas Listrik PLN. 

Sarana air bersih pada Kecamatan Nekamese yaitu 1 Sumur Bor, 6 sumur gali, dan 3 mataair, dan 1 

kolam (Kecamatan Nekamese Dalam Angka 2023).   
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Topografi Bone 

Topografi Desa Bone dan sekitarnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2.  Topografi Desa Bone dan sekitarnya 

Topografi Desa Bone berupa bentang alam karst pada elevasi 200-300 mdpl, dan terdapat satu sungai 

yang mengalir dari timur ke barat. Pada lereng bagian barat dan selatan merupakan lereng yang terdapat 

banyak sungai dan alur sungai yang menunjukkan proses erosi yang kuat dan batuannya impermeable. 

Di bagian barat terdapat dataran landai berupa dataran alluvium disekitar Sungai Sumlili dengan elevasi 

0-30 mdpl.  

Geologi 

Berdasarkan lithostratigrafi pada Peta Geologi Regional Timor Barat (Rosidi dkk, 1996), Geologi 

Desa Bone dan sekitarnya digambarkan pada Gambar 3, sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Peta Geologi Desa Bone dan sekitarnya 

Adapun kondisi geologi dari Desa Bone dari tua ke muda adalah berupa:  

1. Kompleks Bobonaro, yang secara litologi terdiri dari: lempung dan bongkah-bongkah asing yang 

bermacam-macam ukurannya. Lempung berwarna kehijauan, hijau keabuan, merah kecoklatan, 

abu-abu dan merah jambu, mengembang bila lapuk. Lempung merupakan matrik dan bongkah asing 

berasal dari batuan yang lebih tua.  

2. Batu gamping Koral berwarna putih - kekuning-kuningan. Setempat berkembang batu gamping 

terumbu dan berongga. Di bagian bawah menunjukkan perlapisan hampir datar (3o - 5o), sedangkan 

di bagian atas perlapisan tidak terlihat. Membentuk topografi yang agak menonjol berupa bukit 

memanjang dengan puncak-puncak yang hampir datar. Menindih secara tidak selaras Formasi 

Noelle dan Kompleks Bobonaro, kontak antara kedua satuan batuan ini berupa bidang erosi dan 

dapat membentuk tinggian dan rendahan atau pola-pola cekungan. 
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3. Satuan Batuan Alluvium, yang terdapat di sungai dan dataran banjir sungai Sumlili. Aluivium terdiri 

dari lempung, pasir, kerikil hingga bongkah lepas.  

Pada Gambar 4, Batu gamping Koral berada di atas Kompleks Bobonaro dengan bentang alam 

berupa perbukitan dan lembah akibat pelarutan. Batugamping koral bersifat retas, sehingga terdapat 

rekahan yang berarah timur barat dan utara selatan (Lisboa et al., 2019). Hanya terdapat satu sungai yang 

mengalir dari timur ke barat. Bedasakan peta geologi dipekirakan tebal batugamping maksimal 60 m, 

berupa perbukitan memanjang. Di bagian lereng selatan dan barat merupakan satuan batuan Kompleks 

Bobonaro yang didominasi oleh lempung dan setempat terdapat bongkah-bongkah asing. Bongkah asing 

dilingkupi oleh lempung yang bersifat impermeable, air hujan yang turun di batuan ini sulit masuk 

kedalam tanah namun mengalir di permukaan pada sungai dan alur sungai (Lisboa et al., 2019). Pada 

lereng selatan diatas Komleks Bobonaro terdapat secara setempat bukit / bongkah batugamping koral 

yang luasnya bervariasi dari 0,1-8 Ha. Di bagian barat yakni pada dataran rendah terdapat aluvium muara 

sungai dengan luas 436 Ha (Zhbankov et al., 2014). 

Hidrogeologi   

Kompleks Bobonaro yang terdiri dari lempung dan melingkupi bongkah asing secara hidrogeologi 

merupakan satuan batuan batuan yang berupa Akiklud (k<10-6 cm/detik), yakni lapisan batuan yang 

mampu menyimpan air, dan tidak dapat mengalirkan air dalam jumlah yang berarti (Lisboa et al., 2019).  

Pengamatan geologi dan hidrogeologi di Desa Bone, daerah yang memiliki akuifer adalah pada 

bagian utara Desa Bone yakni dekat batas dengan Desa Taloetan (Şen, 2020; Zamora-Luria et al., 2022). 

Namun karena lokasi yang kesulitan air bersih adalah di Dusun 04. Di Desa Bone, Dinas PUPR melalui 

dana Pokir DPRD Kab. Kupang, merencanakan melakukan pemboran air tanah pada sekitar koordinat 

123°34'32.82"E dan 10°20'3.17"S, 105 mdpl, yaitu di RT. 016,  RW. 08, Dusun 04 Desa Bone, 

Kecamatan Nekamese.  

Hasil Pengamatan geologi dan hidrogeologi di sekitar lokasi pengukuran geolistrik, yaitu terdapat 

batugamping koral berupa bukit dan bongkahan diatas Kompleks Bobonaro (Gattinoni, 2023; Islami et 

al., 2018), sebagai contoh di lokasi Geolistrik (Gambar 4), Kompleks Bobonaro terdapat di lembah 

perbukitan (Gambar 5). Bukit Pantai Batu Kea, Bukit Pantai Batu Karang dengan luas beberapa meter 

hingga maksimal 8 Ha dengan tebal / tinggi maksimal 15 m berada di atas Kompleks Bobonaro. Batu 

gamping ini merupakan bagian dari batu gamping koral yang tumbuh diatas Kompleks Bobonaro 

(Lisboa et al., 2019). Di sekitar lokasi pengukuran geolistrik, terdapat satu kolam dan satu sumur gali 

yang berada di bagian selatan bukit batugamping seluas 8 Ha dan tingginya 15 m (Gambar 6). Luas 

kolam sekitar 20 m2, hanya terisi penuh dan mengalir pada saat musim hujan, dan menurut informasi 

apabila dipompakan dalam jumlah yang banyak airnya habis, air kolam berasal dari alur sungai. Satu 

sumur gali hanya berjarak kurang lebih 10 m dari kolam, kedalamanya 9 m dengan muka air tanah 1 m, 

setinggi muka air di kolam, air sumur gali ini berasal dari rembesan kolam.  

Batu gamping yang berupa bongkah atau bukit yang luasnya 0.3 ha, dengan tinggi 15 m tidak 

dapat dipetakan dengan baik pada peta skala1:25.000., dan dengan luas 0.3 Ha dan tebal 15 m, tidak 

cukup untuk menampung atau berperan sebagai akuifer, sehingga pada peta geologi dan peta 

hidrogeologi tidak dipetakan batugamping koral yang berupa bongkahan (Mirzaei et al., 2020; 

Shoikhonova et al., 2024). 

 
Gambar 4.  A. Lokasi Geolistrik di depan bukit / bongkah batugamping koral. B. Kenampakan 

batugamping koral. 
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Gambar 5.  Bongkahan / bukit batugamping koral dan lokasi pengamatan Kompleks Bobonaro. 

 

 
Gambar 6. A. Kolam Bone. B. Sumur gali yang berjarak 10 m dari kolam. 

Pengukuran geolistrik yang dilakukan di koordinat 123°34'32.82"E dan 10°20'3.17"S, 105 mdpl, 

yaitu di RT. 016,  RW. 08, Dusun 04 Desa Bone, Kecamatan Nekamese, data hasil pengukurannya dapat  

dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil interpretasi Tahanan Jenis hasil pengukuran geolistrik di Bone 

Hasil pengukuran tahanan jenis batuan di koordinat 123°34'32.82"E dan 10°20'3.17"S, 105 mdpl 

yang berjarak 125 m dari kolam Bone, dapat dilihat pada Gambar 7. Tahanan jenis dari permukaan 

hingga kedalaman 6.17 m adalah lebih besar dari 200 Ω, diinterpretasikan sebagai batu gamping koral, 

tahanan jenis pada kedalaman 6.17-9.16 m dengan tahanan jenis 0.423 Ω diinterpretasikan lempung, dan 

pada kedalaman 9.16-30.46 m tahanan jenis 5.47 Ω diinterpretasikan bongkah pada lempung, dan setelah 

kedalaman 30.46 m tahanan jenis lebih kecil dari 0,19 Ω diinterpretasikan lempung (Sağır et al., 2020; 

Salvanus Yevalla et al., 2024; Shoikhonova et al., 2024; Zarif et al., 2021). Tahanan jenis 5 Ω tidak 

sebagai akuifer karena di atasnya berupa lempung impermeable dan tebal sehingga tidak dapat berperan 

sebagai akuifer. Sementara pada batugamping tipis dan tidak memiliki akuifer (Muhammad & Islami, 

2020; Ravier & Buoncristiani, 2018).  

Berdasarkan pengamatan hidrogeologi, data sumur gali dan kolam serta bongkah-bongkah batu 

gamping terumbu di Dusun 04 Desa Bone, Kecamatan Nekamese, dibuat peta Hidrogeologi Desa Bone 
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dan sekitarnya dengan skala 1:50.000, dapat dilihat pada Gambar 8. Klasifikasi peta hidrogeologi 

dilakukan berdasarkan kalsifikasi Peta Hidrogeologi Aquater - DGTL 1993.  

Pada Gambar 8, Secara hidrogeologi ddaerah penelitian dapat dibedakan menjadi 3 sistem akuifer yaitu:  

1. Daerah Airtanah Langka, dengan batuan berupa Kompleks Bobonaro. Kompleks bobonaro yang 

terdiri dari lempung dan bongkah asing bersifat impermeable (Lisboa et al., 2019). 

2. Akuifer berupa ruang antar butir, celahan, rekahan dan rongga pada batugamping koral yang 

penyebarannya luas terdapat di dataran tinggi Banbiu-Kuanana hingga Desa Taloetan. Batugamping 

di daerah ini memimiliki DAS dan akuifer yang luas sehingga jumlah airtanahnya lebih banyak, 

dibuktikan dengan adanya mataair sumur gali, sumur bor di daerah ini. Daerah ini memiliki 

produktifitas akuifer +/-1 liter/detik (Araffa et al., 2025).  

3. Akuifer berupa ruang antar butir, celahan, rekahan dan rongga pada batugamping koral yang 

penyebarannya setempat yakni di sekitar kolam Bone. Air tanah tipis dan setempat pada 

batugamping dan batuan lapuk, dan diperkirakan debitnya 0,2 ltr/dtk, atau waktu kambuhnya sangat 

lambat. Hal ini disebabkan DAS Akuifer ini hanya +/- 8 Ha (Muhammad & Islami, 2020).  

4. Air tanah pada daerah aluvium seluas 436 Ha atau pada ruang antar butir yang terdapat sungai 

Noemeto dan Pantai Sumlili. Daerah ini memiliki produktifitas akuifer <1 liter/detik (Kumar et al., 

2021). 

 
Gambar 8. Peta Hidrogeologi Daerah Bone dan sekitarnya. 

Batu gamping di utara kolam Bone dengan luas 8 Ha tidak banyak menampung air tanah.  Air 

kolam Bone berasal dari air hujan dan akuifer yang berdebit sangat kecil, dan hampir kering pada musim 

kemarau (Shoikhonova et al., 2024). Sumur gali yang berjarak 10 m dari kolam Bone berhubungan 

melalui batu gamping tipis dan lapuk. Sumber air pada sumur gali tersebut berasal dari resapan kolam 

Bone. Sumur gali berdiameter 1,8 m dengan kedalaman 9 m dan muka air tanah 1 m atau setinggi muka 

air kolam, menunjukkan bahwa air sumur gali berasal dari rembesan kolam. Sumur gali dipompa dengan 

debit 0.7 ltr/dtk mengalami penurunan pada musim kemarau menjadi 4 m (Jayadi et al., 2021).  

Pada Gambar 8, tidak terpetakan batu gamping di utara kolam dan bongkah batu gamping di utara 

lokasi geolistrik, sehingga hidrogeologi di sekitar lokasi pengukuran geolistrik dipetakan dengan skala 

1:5000, pada Gambar 9. Pada Gambar 9, terlihat batugamping di bagian utara sumur gali dan kolam 

Bone luasnya sekitar 8 Ha. Di utara lokasi geolistrik terdapat bongkah batugamping yang tingginya 10 

m dan lebarnya 30 meter. Berdasarkan data geolistrik (Gambar 7) yang dilakukan di tepi bongkah 

batugamping menunjukkan batugamping di bawah permukaan hanya sedalam 5 m, dan tidak 

mengandung air tanah, karena secara hidrogeologi, bongkah batug amping yang berdiameter +/- 30 m 

dengan tebal +/- 15 m, tidak dapat mengandung air tanah dengan jumlah yang berarti (Atwia & Masoud, 

2013; Shoikhonova et al., 2024). Batugamping di bagian utara kolam mengandung air tanah dalam 

jumlah terbatas dan bermuara di kolam Bone dan sumur gali yang berjarak 10 m dari kolam.  

Kebutuhan air bersih untuk +/- 20 KK atau +/- 100 jiwa dengan kebutuhan per jiwa adalah 100 

ltr/hari, maka kebutuhan air perhari adalah 10 m3. Debit sumur gali dekat kolam Bone adalah 0,2 ltr/dtk, 
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dan volume air sebanyak 20m3 (musim hujan) dan 12 m3 (musim kemarau) maka dapat dilakukan 

pemompaan sebanyak 10 m3/hari dengan waktu kambuh 14 jam. Sehingga sumur gali ini dapat 

digunakan untuk kebutuhan air +/- 100 jiwa/hari atau 10m3/hari. Alternatif lainnya yaitu membuat sumur 

bor di daerah batugamping yang luas di dataran tinggi Banbiu – Kuanana dan dipompakan dengan debit 

1 ltr/dtk dan dialirkan melalui permpipaan sejauh 1,7 Km ke Dusun 4.  

 
Gambar 9. Peta Hidrogeologi Dusun 4 Desa Bone. 

SIMPULAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa akuifer yang ada di wilayah tersebut bersifat tipis dan 

setempat, hanya ditemukan pada batu gamping seluas sekitar 8 hektare dengan debit air yang relatif 

kecil. Di wilayah Dusun 4 Desa Bone sendiri tidak ditemukan potensi airtanah yang memadai sehingga 

pemboran airtanah tidak memungkinkan untuk dilakukan. Sebagai alternatif, sumur gali yang berada di 

sekitar kolam Bone dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi sekitar 100 jiwa di 

wilayah tersebut. Selain itu, solusi teknis lainnya adalah melakukan pemboran airtanah di dataran tinggi 

Banbiu–Kuanana, di mana terdapat potensi debit sekitar 1 liter per detik, kemudian air dapat dipompakan 

dan dialirkan menuju Dusun 4 Desa Bone. 
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